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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

 

Lampiran 1 : Daftar Terjemah 

No. Hal BAB Keterangan Terjemahan 

1.  4 I 
Q.S Al Imran ayat 133-

134 

Bersegeralah menuju ampunan 

dari Tuhanmu dan surga (yang) 

luasnya (seperti) langit dan bumi 

yang disediakan bagi orang-orang 

yang bertakwa. (yaitu) orang-

orang yang selalu berinfak, baik di 

waktu lapang maupun sempit, 

orang-orang yang mengendalikan 

kemurkaannya, dan orang-orang 

yang memaafkan (kesalahan) 

orang lain. Allah mencintai orang-

orang yang berbuat kebaikan. 

2.  20 II HR. Bukhari 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata: 

Rasulullah Saw bersabda: Tiada 

seorang anakpun yang lahir  

kecuali dia dilahirkan dalam  

keadaan fitrah, maka kedua orang 

tuanyalah yang  menjadikan ia 

beragama Yahudi, Nasrani dan 

Majusi. 

3.  33 II Q.S Adzariyat: 56 

Tidaklah Aku menciptakan jin dan 

manusia kecuali untuk beribadah 

kepada-Ku. 

4.  38 II Q.S Al-Hajj: 62 

Hal itu (kekuasaan Allah berlaku) 

karena Allah, Dialah (Tuhan) 

Yang Maha Benar dan apa saja 

yang mereka seru selain Dia itulah 

yang batil. Sesungguhnya Allah, 

Dialah Yang Maha Tinggi lagi 

Maha Besar. 

5.  42 II Q.S Az-zariyat: 56-57 

Tidaklah Aku menciptakan jin dan 

manusia kecuali untuk beribadah 

kepada-Ku. Aku tidak 

menghendaki rezeki sedikit pun 

dari mereka dan tidak 

menghendaki agar mereka 

memberi makan kepada-Ku. 



 

No. Hal BAB Keterangan Terjemahan 

6.  47 II Q.S Al-Ahzab: 21 

Sungguh, pada (diri) Rasulullah 

benar-benar ada suri teladan yang 

baik bagimu, (yaitu) bagi orang 

yang mengharap (rahmat) Allah 

dan (kedatangan) hari kiamat serta 

yang banyak mengingat Allah. 

7.  1 I 

Presently, it cannot be 

guaranteed with absolute 

certainty that children 

placed in foster care will 

invariably thrive and 

undergo positive 

development. Nevertheles, 

it remains a viable and 

preferable alternative for 

children in need of care 

and protection to be placed 

in a stable and secure home 

environment, shielding 

them from the potential 

turmoil or neglect they 

may have previously 

encountered. 

Saat ini, tidak ada jaminan pasti 

bahwa anak-anak yang 

ditempatkan di panti asuhan akan 

selalu berkembang dan 

mengalami perkembangan yang 

positif. Meskipun demikian, anak-

anak yang membutuhkan 

perawatan dan perlindungan tetap 

merupakan alternatif yang layak 

dan lebih disukai untuk 

ditempatkan di lingkungan rumah 

yang stabil dan aman, sehingga 

melindungi mereka dari potensi 

kekacauan atau penelantaran yang 

mungkin pernah mereka alami 

sebelumnya.  

8.  7 I 

At the time of revelation of 

the Qur’an, children were 

not prominent in terms of 

having rights in the society. 

Qur’an specified child 

rights as the key social 

responsibility of parents 

and urged them to struggle 

for the upbringing of their 

children. Prophet (SAW) 

and the companions (RA) 

also set numerous 

traditions in relation to 

rights of children i.e., right 

oflife, right of food, shelter 

and clothes, right of 

education and training and 

right of counting them as 

members of society. 

Pada saat diturunkannya Al-

Qur’an, anak-anak belum 

mendapat tempat yang menonjol 

syarat mempunyai hak dalam 

masyarakat. Al-Qur’an 

menetapkan hak-hak anak sebagai 

tanggung jawab sosial utama 

orang tua dan mendorong mereka 

untuk berjuang demi hal tersebut 

membesarkan anak-anak mereka. 

Nabi dan para sahabat juga 

menetapkan berbagai tradisi yang 

berkaitan dengan hak-hak anak, 

yaitu hak hidup, hak atas pangan, 

papan dan sandang, hak atas 

pendidikan dan pelatihan, dan hak 

untuk menghitung mereka sebagai 

anggota masyarakat. 
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9.  7 I 

Responsibility for and 

compassion toward the 

child is a matter of 

religious importance as 

well as social concern 

whether the parents are 

alive or deceased, present 

or absent, known or 

unknown, the child is to be 

provided with the optimum 

care. Whether there are 

executors or relatives close 

enough to be held 

responsible for the child’s 

welfare, they shall be 

directed to discharge this 

duty. But if there is no next 

of kin, care for the child 

becomes a joint 

responsibility of the 

Muslim community, 

designated officials and 

commoners a like. 

Tanggung jawab dan kasih sayang 

terhadap anak merupakan hal 

yang penting secara agama dan 

juga kepedulian sosial, baik orang 

tuanya masih hidup atau sudah 

meninggal, ada atau tidak, 

diketahui atau tidak, anak harus 

diberikan pengasuhan yang 

optimal. Apakah ada pelaksana 

atau sanak keluarga yang cukup 

dekat untuk bertanggung jawab 

atas kesejahteraan anak, mereka 

harus diarahkan untuk 

melaksanakan tugas ini. Namun 

jika tidak ada sanak keluarga, 

maka pengasuhan anak menjadi 

tanggung jawab bersama umat 

Islam, pejabat yang ditunjuk, dan 

rakyat jelata. 

10.  27 II 

Islamic education seeks to 

aim for a balance between 

meeting needs and 

physical and spiritual 

development through 

guidance, direction, 

teaching, training, care and 

supervision, all of which 

are within the corridors of 

Islamic teachings. Islamic 

education is a process of 

transinternalizing 

knowledge and values. 

Islamic values to students 

through teaching, 

habituation, guidance, 

nurturing, supervision and 

development of their 

potential, in order to 

achieve harmony and 

Pendidikan Islam berupaya 

mencapai keseimbangan antara 

pemenuhan kebutuhan dan 

pengembangan jasmani dan 

rohani melalui bimbingan, 

pengarahan, pengajaran, 

pelatihan, pengasuhan dan 

pengawasan, yang kesemuanya 

berada dalam koridor ajaran 

Islam. pendidikan Islam 

merupakan proses 

transinternalisasi pengetahuan 

dan nilai. Nilai-nilai Islam kepada 

peserta didik melalui pengajaran, 

pembiasaan, bimbingan, 

pengasuhan, pengawasan dan 

pengembangan potensi diri, guna 

mencapai keselarasan dan 

kesempurnaan hidup di dunia dan 

di akhirat. 



perfection in life in this 

world and in the afterlife. 
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11.  50 II 

Parents are responsible to 

provide physical needs, to 

supply a safe and secured 

living environment and to 

educate and inculcate good 

moral values for their 

children. This is because 

family is the resource of 

upbringing the children 

from their birth, the model 

for children in all aspects 

of their life i.e., feelings, 

perceptions, behaviour’s, 

attitudes, love as well as 

values of life. 

Orang tua bertanggung jawab 

untuk memenuhi kebutuhan fisik, 

menyediakan lingkungan hidup 

yang aman dan tenteram, serta 

mendidik dan menanamkan nilai-

nilai moral yang baik kepada 

anak-anaknya. Sebab, keluarga 

merupakan sumber pengasuhan 

anak sejak lahir, teladan bagi anak 

dalam segala aspek 

kehidupannya, mulai dari 

perasaan, persepsi, tingkah laku, 

sikap, kasih sayang, serta nilai-

nilai kehidupan. 

  

  



Lampiran 2 : Instrumen Penelitian 

 

A. Pedoman Observasi  

1. Mengamati langsung keadaan bangunan dan lingkungan LKSA Budi Takwa 

Asrama Puteri. 

2. Mengamati sarana dan prasarana di LKSA Budi Takwa Asrama Puteri. 

3. Mengamati pelaksanaan kegiatan keagamaan LKSA Budi Takwa Asrama 

Puteri. 

4.  Mengamati upaya pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

agama Islam di LKSA Budi Takwa Asrama Puteri.  

 

B. Pedoman Wawancara 

1. Kapan LKSA Budi Takwa Asrama Puteri didirikan?  

2. Bagaimana sejarah berdirinya LKSA Budi Takwa Asrama Puteri? 

3. Apa visi dan misi LKSA Budi Takwa Asrama Puteri?  

4. Apa saja sarana dan prasarana yang ada di LKSA Budi Takwa Asrama 

Puteri? 

5. Siapa saja yang menjadi pengelola LKSA Budi Takwa Asrama Puteri? 

6. Berapa jumlah anak asuh yang berada di LKSA Budi Takwa Asrama Puteri? 

7. Apa saja kegiatan yang ada di LKSA Budi Takwa Asrama Puteri?  

8. Bagaimana upaya pengasuh dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan 

agama Islam di LKSA Budi Takwa Asrama Puteri?  

9. Apa saja peraturan yang ada di LKSA Budi Takwa Asrama Puteri? 

10. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi menanaman nilai-nilai 

pendidikan agama Islam di LKSA Budi Takwa Asrama Puteri? 

 

  



C. Pedoman Dokumentasi 

1. Mencari data tentang sejarah berdirinya LKSA Budi Takwa Asrama Puteri.  

2. Mencari data mengenai visi dan misi LKSA Budi Takwa Asrama Puteri.  

3. Mencari data tentang anak asuh di LKSA Budi Takwa Asrama Puteri.  

4. Mencari data tentang jadwal kegiatan yang ada di LKSA Budi Takwa 

Asrama Puteri.  

5. Mencari data tentang sarana dan prasarana di LKSA Budi Takwa Asrama 

Puteri.  

6. Mencari data tentang tata tertib LKSA Budi Takwa Asrama Puteri.  

 

 

  



Lampiran 3 : Surat Keterangan Dosen Pembimbing 

 

  



Lampiran 4 : Surat Keterangan Selesai Seminar Proposal 

 



Lampiran 5: Surat Keterangan Ujian Komprehensif 

 

 

 



Lampiran 6 : Surat Riset 

 

 

 



   



 

 



 

  



Lampiran 7 : Dokumentasi Penelitian 

 Gambar 1 LKSA Budi Takwa Asrama Puteri 

Gambar 2 Gudang LKSA Budi Takwa Asrama Puteri 

 

Gambar 3 Ruangan LKSA Budi Takwa Asrama Puteri 



Gambar 4 Wawancara dengan Ketua Yayasan Budi Takwa  Bapak Sarmani 

 

Gambar 5 Wawancara dengan pengasuh LKSA Budi Takwa Asrama Putri Ibu 

Norsiah 

 

 

Gambar 3 Wawancara dengan Anak Asuh LKSA Budi Takwa Asrama Puteri Siti 

Zainab  



 

Gambar 4 Wawancara dengan Anak Asuh LKSA Budi Takwa Asrama Puteri Siti 

Aisyah  

 

  

Gambar 5 Anak Asuh di LKSA Budi Takwa 

  



Lampiran 8 : Lembar Konsultasi Skripsi  
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